BAB 1
PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Rambut merupakan salah satu aspek penting yang menunjang penampilan,
karena memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kepercayaan diri, baik
pada pria maupun wanita. Permasalahan kesehatan rambut yang banyak ditemukan
pada kaum wanita terutama di Indonesia ditimbulkan karena berbagai faktor, yakni
faktor eksternal yang meliputi penggunaan jilbab, proses penteksturan rambut dan
metode perawatan yang berlebihan yang menyebabkan kerusakan pada rambut.
Bagi wanita, rambut adalah mahkotanya, sedangkan bagi pria, rambut dapat
memengaruhi penampilan dan rasa kepercayaan diri. Perubahan yang terjadi pada
kondisi kulit kepala dan rambut dipengaruhi oleh sejumlah faktor kompleks. Di
antaranya adalah kekurangan asupan nutrisi yang esensial untuk menunjang
pertumbuhan rambut, proses penuaan fisiologis, serta gangguan psikologis seperti
depresi. Selain itu, ketidakseimbangan hormon, penggunaan produk kosmetik
tertentu, dan paparan sinar matahari secara terus-menerus turut memberikan
kontribusi terhadap perubahan tersebut (Tampubolon et al., 2024).

Berdasarkan data epidemiologis, kerontokan rambut merupakan kondisi yang
dapat memengaruhi baik laki-laki maupun perempuan. Di Amerika Serikat,
prevalensi kasus ini diperkirakan mencapai sekitar 50 juta individu, dengan sekitar
20 juta di antaranya merupakan perempuan. Menariknya, insiden kerontokan
rambut yang diinduksi oleh penggunaan produk kosmetik dilaporkan lebih tinggi
pada kelompok perempuan keturunan Afrika-Amerika (Swee et al., 2000). Selain
itu, 95% kasus kerontokan dan kerusakan rambut di Amerika Serikat serta 53% di
Nigeria disebabkan oleh penggunaan bahan kimia pelurus rambut (Sona, 2018).
Prevalensi kebotakan pola pria berkisar antara 30-50% pada individu berusia 30-50
tahun, sedangkan kerontokan rambut terjadi pada wanita dialami oleh lebih dari
50% wanita berusia di atas 79 tahun. Jenis kerontokan rambut yang umum dijumpai
adalah Alopecia areata, dengan prevalensi sekitar 2% dari total populasi Amerika

Serikat, diikuti oleh tinea capitis.



Berdasarkan penelitian terhadap 116 pasien dengan keluhan rambut rontok di
Klinik Kulit dan Kelamin RS Cipto Mangunkusumo, ditemukan bahwa jenis
kerontokan yang paling sering terjadi adalah alopecia areata (39,7%), diikuti oleh
telogen effluvium (39,7%) dan alopecia androgenetik (11,2%) (Gupta et al., 2020).
Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Unit Rawat Jalan (URJ) Kesehatan Kulit
dan Kelamin RSUD Dr. Soetomo Surabaya periode Januari 2010 hingga Oktober
2013 juga mencatat jumlah pasien baru dengan diagnosis alopecia mencapai 338
orang (Hendrawati, 2017). Prevalensi alopecia cenderung meningkat seiring
bertambahnya usia.

Indonesia sebagai negara beriklim tropis, memiliki tingkat paparan sinar
matahari yang relatif tinggi sepanjang tahun. Intensitas radiasi ultraviolet yang
berlebihan dapat memberikan dampak merugikan terhadap struktur rambut, antara
lain melalui perusakan sel melanin pada batang rambut, degradasi struktur keratin,
perubahan pigmentasi, serta peningkatan kerentanan terhadap kerontokan dan
munculnya ketombe. Kondisi kerontokan rambut ini dapat terjadi pada berbagai
kelompok usia, baik pada anak-anak, remaja maupun orang dewasa. Mekanisme
kerontokan rambut umumnya terjadi akibat kurangnya aliran darah menuju folikel
rambut, sehingga akar rambut menjadi lemah dan kekurangan nutrisi. Hal ini dapat
merangsang produksi dihidrotestosteron (DHT), yang dikenal sebagai salah satu
faktor utama penyebab kerontokan rambut (Hidayah er al., 2020). Folikel rambut
berjumlah sekitar 100.000 helai, normalnya rambut kepala rontok sebanyak 80-120
helai/hari (Collins ef al., 2023).

Meskipun belum ditemukan metode penyembuhan permanen, kerontokan
rambut dapat ditangani agar pertumbuhan rambut dapat kembali berlangsung.
Menurut Jasmine, (2014), selain faktor intrinsik dan lingkungan, sejumlah kondisi
lain juga diketahui berkontribusi terhadap terjadinya kerontokan rambut. Di
antaranya adalah stres psikologis yang berkepanjangan, konsumsi obat-obatan
tertentu yang memiliki efek samping terhadap folikel rambut, serta
ketidakseimbangan hormonal yang sering kali terjadi pada kondisi fisiologis
maupun patologis, termasuk masa menopause. Selain itu, penggunaan bahan kimia
secara berlebihan pada kulit kepala dan batang rambut, seperti zat pewarna atau

pelurus rambut, turut memperbesar risiko kerusakan rambut. Pemilihan produk



pembersih rambut yang tidak sesuai, seperti sampo dengan komposisi iritatif atau
tidak cocok dengan jenis kulit kepala, juga dapat memperburuk kondisi. Di
samping itu, frekuensi penggunaan alat penata rambut berbasis panas, seperti
pelurus (catok) dan pengering rambut, apabila dilakukan secara berulang tanpa
perlindungan termal yang memadai, berpotensi merusak struktur keratin dan
mempercepat terjadinya kerontokan. Oleh karena itu, kerontokan rambut dapat
dikategorikan sebagai kondisi patologis yang memerlukan penanganan khusus.

Salah satu upaya preventatif dan kuratif yang dapat dilakukan adalah dengan
melakukan perawatan rambut secara internal maupun eksternal. Pendekatan
terapeutik dari luar dapat dilakukan melalui aplikasi sediaan kosmetik topikal, salah
satunya berupa hair tonic. Sediaan hair tonic ini diformulasikan dengan tujuan
untuk mengoptimalkan penghantaran zat aktif secara langsung ke folikel rambut,
serta memperkuat integritas struktur batang rambut melalui mekanisme kerja
topikal. Pendekatan formulatif tersebut diharapkan mampu menghambat proses
alopecia sekaligus mendukung pemeliharaan kesehatan rambut secara menyeluruh,
baik dari aspek morfologi, kekuatan, maupun vitalitasnya. Dari aspek farmasetik,
sediaan ini memiliki sejumlah keunggulan, seperti mudah diaplikasikan,
menunjukkan kemampuan absorpsi yang baik pada kulit kepala, serta memberikan
sensasi ringan tanpa menimbulkan rasa lengket setelah penggunaan. Karaktersitik
tersebut mendukung kenyamanan konsumen dan meningkatkan kepatuhan dalam
penggunaan rutin (Hidayah et al., 2020).

Sebagai upaya mendukung efektivitas tersebut, pemanfaatan bahan alam
sebagai agen promotif pertumbuhan rambut semakin banyak diteliti dan
dikembangkan dalam bidang farmasi kosmetik. Berbagai jenis tanaman seperti
daun mangkokan, daun waru, daun pandan wangi, seledri, lidah buaya, minyak
kelapa, minyak kemiri, daun sirih, ekstrak buah alpukat, serta madu diketahui
memiliki potensi dalam merangsang pertumbuhan rambut serta menghambat
kerontokan (Nurjanah & Krisnawati, 2014). Salah satu tanaman yang memiliki
potensi tersebut adalah Mangkokan (Nothopanax scutellarium Merr.) yang dikenal
sebagai tanaman hias dan telah lama dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional.

Daunnya mengandung flavonoid dalam kadar tinggi, yaitu senyawa polifenol yang



bersifat antioksidan dan berperan dalam melindungi folikel rambut dari stres
oksidatif yang dapat memicu kerontokan (Budi, 2023).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Guspita, (2022) yang berjudul
“Kelayakan Sediaan Hair Tonic daun mangkokan (Polyscias Scutellaria) Sebagai
Kosmetik Perawatan Rambut”, diketahui bahwa sediaan hair tonic berbahan dasar
daun mangkokan mengandung vitamin A dan vitamin C yang berperan penting
dalam menjaga kesehatan rambut. Vitamin A dalam ekstrak daun mangkokan
berfungsi memperbaiki sel-sel rambut yang mengalami kerusakan, menjaga
kelembutan rambut, serta mempertahankan kesehatan kulit kepala. Sementara itu,
kandungan vitamin C berkontribusi dalam memperlambat proses kerontokan,
mempercepat pertumbuhan rambut, mencegah kerusakan dan ujung bercabang,
mengurangi ketombe, serta mendukung kesehatan kulit kepala secara menyeluruh.

Yasir (2019), mengemukakan bahwa sediaan hair tonic yang diformulasikan
dengan ekstrak etanol daun mangkokan termasuk dalam kategori hair tonic yang
mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, serta vitamin A, Bl, dan C.
Kandungan vitamin B dan C pada daun mangkokan diketahui berperan dalam
mempercepat pertumbuhan rambut serta membantu mengatasi masalah ketombe.
Penelitian lain yang dilakukan oleh (Sabrina et al., 2022) juga mengungkapkan
bahwa daun mangkokan mengandung beragam senyawa bioaktif, antara lain
flavonoid, saponin, tanin, fenolik, alkaloid, dan steroid yang berpotensi
memberikan manfaat farmakologis dalam perawatan rambut.

Menurut Sigit dalam (Sadiah et al., 2015), senyawa alkaloid berfungsi sebagai
agen iritan ringan yang dapat menyebabkan pelebaran tangkai rambut. Mekanisme
ini berkontribusi pada peningkatan suplai nutrisi ke folikel rambut, sehingga
mendukung proses pertumbuhan dan regenerasi rambut. Sementara itu, senyawa
saponin berperan sebagai antiseptik alami yang memiliki sifat detergen, sehingga
efektif dalam membersihkan kulit kepala dari kotoran dan mikroorganisme, serta
mampu merangsang pertumbuhan baru melalui peningkatan kebersihan kulit kepala.

Minyak kemiri diketahui mengandung asam oleat yang tinggi dan telah lama
dimanfaatkan secara tradisional sebagai agen perangsang pertumbuhan rambut
(Shoviantari et al., 2020). Selain itu, minyak kemiri juga mengandung vitamin A

dan E yang bersifat sebagai antioksidan yang mampu menembus kulit kepala, serta



1. 2.

1. 3.

1. 4.

berkontribusi dalam menjaga kesehatan rambut agar tampak berkilau. Berdasarkan
uraian tersebut, peneliti terdorong untuk merancang dan melaksanakan penelitian
terkait formulasi serta evaluasi stabilitas sediaan hair tonic yang
mengkombinasikan ekstrak daun mangkokan (Polyscias scutellaria (Burm.F.)
Fosberg) dengan minyak kemiri (Aleurites moluccanus). Pemilihan kedua bahan
tersebut didasari oleh potensi sinergistik yang dimilikinya dalam mengatasi
permasalahan kerontokan rambut pada manusia, sehingga diharapkan dapat
menghasilkan sediaan topikal yang efektif, stabil, dan aman untuk digunakan.
Rumusan Masalah
Rumusan permasalahan dari pernyataan di atas sebagai berikut :
1. Apakah ekstrak daun mangkokan dan minyak kemiri dapat memenuhi
karakteristik sediaan hair tonic ?
2. Bagaimana stabilitas sediaan hair tonic kombinasi ekstrak daun mangkokan dan
minyak kemiri dengan perbandingan konsentrasi 10%, 7,5%, 5% ?
Tujuan
1. Mengidentifikasi ekstrak daun mangkokan dan minyak kemiri dapat memenuhi
karakteristik sediaan hair tonic.
2. Mengidentifikasi stabilitas hair fonic kombinasi ekstrak daun mangkokan dan
minyak kemiri dengan perbandingan konsentrasi 10%, 7,5%, 5%.
Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Institusi dan Keilmuan
1). Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi ilmiah
khususnya bagi Program Studi S1 Farmasi STIKES BCM Pangkalan Bun
dalam bidang kosmetika farmasi.
2). Memberikan kontribusi berupa literatur tambahan bagi peneliti
selanjutnya yang tertarik untuk meneliti sediaan hair tonic berbahan
dasar ekstrak daun mangkokan (Polyscias scutellaria (Burm.F.) Fosberg)

dan minyak kemiri (4/eurites moluccanus).



b. Bagi Masyarakat
Mendorong pemanfaatan sumber daya alam Indonesia, khususnya tanaman
daun mangkokan dan minyak kemiri, sebagai bahan baku produk kosmetik
alami yang bermanfaat bagi kesehatan rambut.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman dan pengetahuan praktis kepada
peneliti dalam merancang, memformulasi, dan mengevaluasi sediaan hair
tonic dari kombinasi bahan alam, serta memperluas wawasan di bidang
sediaan kosmetik herbal.

b. Bagi Institusi Dan Keilmuan
Memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu kefarmasian,
khususnya dalam bidang kosmetik berbasis herbal serta mendukung
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi melalui kegiatan penelitian yang
aplikatif.

c. Bagi Masyarakat
Memberikan alternatif produk perawatan rambut berbahan dasar alami yang
potensial digunakan untuk membantu mengatasi masalah kerontokan rambut

secara efektif dan aman.



1. 5. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Nama Peneliti, Tahun, dan
No Metode dan hasil Perbedaan Penelitian
Judul penelitian

1. Emelia Ginting (2019) Metode Eksperimental Aair tonic  Sampel yang digunakan
“Formulasi Dan Uji Keamanan  yang dihasilkan telah memiliki ~ pada penelitian ini yaitu

Hair Tonic Ekstrak Krokot  mikrobiologi dengan tingkat aman, ekstrak krokot dengan

Pada Pertumbuhan Rambut pH yang tidak terlalu asam, menguji efektivitas
Kelinei” kemampuan untuk memperpanjang  sediaan pada rambut
dan meningkatkan berat rambut, kelinci.

tidak mengiritasi kulit, dan

responden menikmati aroma dan

warna.
2. Qurrota Aini (2017) “Uji Metode Eksperimental Hasil Pelarut yang digunakan
Aktivitas Pertumbuhan Penelitian menunjukkan bahwa  untuk maserasi simplisia
Rambut Kelinci Jantan Dari pembuatan produk Aair tonic daun mangkokan adalah
Sediaan Hair Tonic Yang menggunakan ekstrak etanol daun etanol 70%.

Mengandung Ekstrak Etanol mangkokan berdampak pada
Daun Mangkokan percepatan perkembangan rambut
(Nothopanax Scutellarium L.)” kelinci jantan.

3. Yuni Syafitri Nasutin (2019) Metode eksperimental analisis Sampel yang digunakan
“Uji Aktivitas Formulasi statistik telah mengungkapkan pada penelitian ini yaitu
Sediaan Shampo Ekstrak bahwa shampo yang dihasilkan  ekstrak etanol 96% daun

Etanol 96% Daun Pare dari ekstrak etanol daun pare pare yang diformulasikan
(Mamordica Charanita L) (Mamordica Charanita L) sangat  sebagai sediaan shampo
Terhadap Pertumbuhan meningkatkan perkembangan terhadap pertumbuhan
Rambut Pada Kelinci” rambut kelinci. Hasil F3 (15%) rambut kelinci.
memiliki hasil tertinggi di antara
tiga rumus 7,38+0,0964.
4. Fajar Indriyani (2021) Metode eksperimental hair fonic ~ Sampel yang digunakan
“Formulasi dan Uji Stabilitas  dapat dibuat dengan ekstrak lidah pada penelitian yaitu
Hair Tonic Ekstrak Lidah buaya dan seledri bersama-sama.  ekstrak lidah buaya dan
Buaya (4/oe vera L) dan Karena ada curah hujan pada hari  seledri yang dimaserasi
Seledri (Apium graviolens L)” ketujuh pengamatan, masing- dengan etanol 96%.
masing formula kurang stabil.
Namun, F1 dengan kandungan

propilenglikol 15% paling




memenuhi kriteria stabilitas
berdasarkan berat jenis dan data
viskositas.
5. Widitia Pristifa Darajati (2021° Metode eksperimental dengan hasil Sampel yang digunakan
“Formulasi dan Uji Stabilitas penelitian konsentrasi pada penelitian yaitu
Fisik Sediaan Hair Tonic ~ propilenglikol 10%, 15% dan 20% ekstrak daun cabai rawit
Ekstrak Daun Cabai Rawit serta konsentrasi 5%, 10%, dan dengan variasi
(Capsium Frutescent L) 15% menghasilkan organoleptik, konsentrasi
Dengan Variasi Propilenglikol  nilai pH, viskositas, dan bobot  propilenglikol dan etanol
Dan Etanol 96%” spesifik yang menunjukkan 96%.
efektivitas formulasi Aair tonic
yang baik. Hal ini menunjukkan
bahwa fitur persiapan hair tonic
yang efektif tercapai. Uji stabilitas
mengungkapkan bahwa formulasi
untuk Aair tonic rambut memiliki

stabilitas tinggi.




6.1

6.2

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Sediaan hair tonic kombinasi ekstrak Daun Mangkokan (Polyscias
scutellaria (Burm.F.) Fosberg) dan Minyak Kemiri (Aleurites moluccanus)
terbukti memenuhi parameter mutu fisik dan keamanan sebagai sediaan topikal.
Formula F1 dengan konsentrasi 10% menunjukkan efektivitas tertinggi dalam
menstimulasi pertumbuhan rambut, meskipun masih memerlukan optimasi
stabilitas.
Saran

Diperlukan pengembangan lanjutan guna meningkatkan stabilitas sediaan
melalui optimalisasi uji stabilitas dan perbaikan formula, serta evaluasi
efektivitas dan keamanan jangka panjang secara in vivo, termasuk uji iritasi,

untuk mendukung potensi sediaan sebagai fitokosmetika perawatan rambut.
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